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dominance of conventional marketing remain major challenges,
particularly in Bumi Nabung Utara Village. This Community Service
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engaged in handicrafts and traditional food businesses, specifically Qi@
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ABSTRAK Profil Penulis

Perkembangan teknologi digital membuka peluang bagi Ronal Jusuphan Maulana,
Muhammad Ma'ruf, Suci
Salsabila, Sukma Kumala Sari,
Venny Aprilia, Vivi May
konvensional menjadi kendala utama, khususnya di Desa Saputri, Windi Elviana, Yulita
Bumi Nabung Utara. Program Pengabdian kepada Dian Andini, Qlyflah Nazzwa
Saputri, Alfiansyah Imanda
Putra

digital dan kemampuan pemasaran pelaku UMKM Universitas Islam Negeri Jurai

melalui pemanfaatan e-commerce dan media sosial. Siwo, Lampung, Indonesia

UMKM untuk memperluas pasar, namun rendahnya
literasi digital dan masih dominannya pemasaran

Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi

Metode yang digunakan adalah Participatory Action

Research (PAR) melalui tahapan observasi, sosialisasi,

pelatihan, dan pendampingan praktik. Mitra kegiatan

adalah pelaku UMKM kerajinan tangan dan usaha

makanan  tradisional tiwul, dengan  indikator

keberhasilan berupa kemampuan membuat dan

mengelola akun promosi serta menghasilkan konten

digital sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa

mitra mampu menggunakan platform seperti Facebook

dan TikTok Shop untuk promosi serta menghasilkan

konten pemasaran. Selain itu, dibuat banner usaha untuk

memperkuat identitas produk. Dampak kegiatan ini Coresponding Author:
adalah meningkatnya pemahaman dan keterampilan alfiansyahimandaputra@metrouniv
digital pelaku UMKM, perluasan jangkauan pemasaran, -acid
serta peningkatan daya saing usaha. Program ini juga
mendorong pemanfaatan teknologi digital secara
berkelanjutan dalam pengembangan usaha.

Reviewing Editor
Kata Kunci: Digital marketing, UMKM, Literasi Digital, E- Maya Mustika
commerce

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang sangat pesat, khususnya
perkembangan dari teknologi internet yang keberadaannya memberikan dampak dan
perubahan pada berbagai aspek dalam kehidupan sehari - hari, salah satunya adalah pada
kegiatan usaha termasuk kegiatan marketing dan branding (Purwana et al., 2017).
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pelaku wusaha melakukan promosi,
komunikasi, dan transaksi secara lebih luas tanpa batasan geografis (Asyiffa et al., 2025).
Faktor terpenting dalam mempromosikan produk untuk menjangkau konsumen yang lebih
banyak yaitu terletak pada strategi pemasaran. Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasaran,
termasuk melalui marketplace (Desiani et al., 2021) dan sosial media (Widiawati et al., 2022),
merupakan alternatif yang efektif. Dalam konteks ini, digital marketing menjadi salah satu
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strategi penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) (Irawati et al., 2024).

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perekonomian masyarakat,
terutama di wilayah pedesaan (Agit ef al., 2023; Ridwan et al., 2023). Namun, sebagian besar
pelaku UMKM masih menghadapi berbagai keterbatasan, seperti keterbatasan akses pasar,
rendahnya literasi digital, serta penggunaan metode pemasaran yang masih bersifat
konvensional dan sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan potensi pengembangan usaha
belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dapat membantu UMKM dalam memperluas jangkauan pasar
serta meningkatkan daya saing usaha (Effendi et al., 2022; Badri et al., 2023).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pelaku usaha mikro di Desa Bumi Nabung
Utara, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah. Mayoritas masyarakat di
desa tersebut menggantungkan perekonomian pada sektor pertanian dan usaha rumah
tangga skala kecil. Beberapa di antaranya menjalankan usaha kerajinan tangan serta
produksi makanan tradisional seperti tiwul. Meskipun memiliki potensi produk yang cukup
baik, pemasaran usaha masih terbatas pada lingkungan sekitar desa dan belum
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi secara optimal (Naimah et al., 2020).

Digital marketing memberikan berbagai keuntungan bagi pelaku usaha, seperti kemampuan
menjangkau konsumen yang lebih luas, biaya promosi yang relatif rendah, serta kemudahan
dalam membangun interaksi dengan pelanggan melalui media sosial (Nurjanah et al., 2025).
Perkembangan e-commerce juga memberikan peluang yang besar bagi pelaku UMKM untuk
memperluas jangkauan pemasaran produk secara lebih efektif. Melalui platform e-commerce
dan marketplace, pelaku usaha dapat memasarkan produk mereka tidak hanya kepada
konsumen di wilayah sekitar, tetapi juga kepada konsumen yang berada di luar daerah.
Selain itu, pemanfaatan e-commerce memungkinkan pelaku usaha melakukan promosi,
transaksi, serta komunikasi dengan pelanggan secara lebih praktis dan efisien melalui
platform digital (Sindi & Wafa, 2024).

Oleh karena itu, pengenalan dan pelatihan digital marketing menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di wilayah pedesaan. Selain pelatihan, kegiatan
pendampingan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital (Sawunggaling, 2025). Melalui
pendampingan secara langsung, pelaku usaha tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis
mengenai digital marketing, tetapi juga dapat mempraktikkan secara langsung penggunaan
platform digital dalam kegiatan pemasaran produk. Pendampingan ini dinilai efektif dalam
membantu pelaku UMKM memahami proses pembuatan akun bisnis, pengelolaan konten
promosi, serta strategi pemasaran digital secara berkelanjutan.

Sasaran Kegiatan

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku usaha mikro yang
berada di Desa Bumi Nabung Utara, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung
Tengah, khususnya pelaku usaha kerajinan tangan dan pelaku usaha makanan tradisional
seperti tiwul. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
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pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran produk secara
digital.

Masalah yang ingin dipecahkan

Permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Bumi Nabung Utara adalah
keterbatasan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran produk. Sebagian
besar pelaku usaha masih menggunakan metode pemasaran konvensional sehingga
jangkauan pasar menjadi terbatas. Selain itu, rendahnya literasi digital menyebabkan pelaku
usaha belum mampu memanfaatkan media sosial secara optimal sebagai sarana promosi
dan pemasaran produk. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi dan pendampingan
mengenai digital marketing agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital secara
lebih efektif dalam mengembangkan usaha mereka.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berkaitan
dengan pengenalan konsep digital marketing serta pemanfaatan platform e-commerce dan
media sosial sebagai sarana pemasaran produk bagi pelaku UMKM. Materi yang diberikan
meliputi pemahaman dasar mengenai pentingnya pemasaran digital dalam pengembangan
usaha, pengenalan berbagai platform media sosial yang dapat digunakan sebagai media
promosi, serta teknik dasar dalam membuat konten promosi yang menarik. Selain itu,
peserta juga diberikan pemahaman mengenai cara membuat akun bisnis pada platform
media sosial seperti Facebook dan TikTok Shop, serta cara mengelola akun tersebut untuk
keperluan promosi produk. Materi disampaikan secara sederhana dan praktis agar mudah
dipahami oleh pelaku usaha mikro yang sebagian besar belum terbiasa menggunakan
teknologi digital dalam kegiatan pemasaran.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Afandi et al., 2022). Pendekatan ini
menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat sebagai mitra dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari proses identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil kegiatan.
Penelitian sebelumnya berpendapat bahwa teknik PAR berfungsi baik sebagai pengamat
maupun pencipta model (Lewaherilla ef al., 2022). Untuk PAR, diterapkan fitur penajaman
yang lebih menyeluruh. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
observasi awal untuk mengetahui kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku
UMKV, dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai digital marketing.

Setelah itu dilakukan pendampingan secara langsung kepada pelaku usaha dalam membuat
akun promosi serta praktik pembuatan konten sederhana untuk memasarkan produk
melalui media sosial. Melalui metode ini diharapkan pelaku usaha tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam memanfaatkan
media sosial sebagai sarana pemasaran produk.
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Adapun indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi: (1) meningkatnya pemahaman mitra
terhadap konsep digital marketing, (2) kemampuan mitra dalam membuat dan mengelola
akun promosi di media sosial dan marketplace, (3) kemampuan menghasilkan konten
promosi sederhana, serta (4) adanya peningkatan visibilitas produk melalui media digital
maupun media promosi visual seperti banner.

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 27 Februari 2026 di Desa
Bumi Nabung Utara, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah. Kegiatan
dilaksanakan secara langsung dengan melibatkan pelaku usaha mikro yang menjalankan
usaha kerajinan tangan dan usaha makanan tradisional tiwul di wilayah tersebut.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan
praktik penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran produk.

HASIL DAN EVALUASI

Pelaksanaan Kegiatan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi usaha yang
dijalankan oleh pelaku UMKM di Desa Bumi Nabung Utara. Observasi ini bertujuan untuk
mengetahui sistem pemasaran yang selama ini digunakan serta tingkat pemanfaatan
teknologi digital dalam kegiatan usaha. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan metode pemasaran konvensional, seperti
penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut, sehingga pemanfaatan platform e-
commerce dan media sosial sebagai sarana promosi produk masih belum optimal.

Gambar 1.

Kegiatan Observasi
pada UMKM
Kerajinan Tangan Bu
Renny di Desa Bumi
Nabung Utara

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa keterbatasan pemanfaatan teknologi
digital dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan
dalam menggunakan media digital, keterbatasan akses terhadap pelatihan, serta belum
adanya pendampingan secara berkelanjutan. Di sisi lain, pelaku UMKM di Desa Bumi
Nabung Utara sebenarnya memiliki produk yang cukup potensial dan memiliki nilai jual,
baik dari segi keunikan maupun kualitas.
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Gambar 2.

Kegiatan Observasi
pada Usaha
Makanan
Tradisional Tiwul
Bu Mariyah di Desa
Bumi Nabung Utara

Tahap berikutnya adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan digital marketing. Setelah
permasalahan teridentifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan pelatihan
mengenai digital marketing kepada pelaku usaha. Pada tahap ini peserta diberikan
pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran
serta peluang yang dapat diperoleh melalui penggunaan media sosial sebagai sarana
promosi produk. Selanjutnya peserta diperkenalkan dengan beberapa platform media sosial
yang dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan produk usaha, seperti Facebook dan
TikTok Shop. Dalam kegiatan ini juga diberikan penjelasan mengenai fungsi, manfaat, serta
cara penggunaan platform tersebut dalam kegiatan pemasaran.

¥ .

Gambar 3.
Sosialisasi Digital
marketing serta
Pendampingan
Pembuatan Akun
Promosi Media Sosial
Pada Usaha Kerajinan
Tangan Bu Renny

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pendampingan praktik pemasaran digital. Pada
tahap ini pelaku usaha dibimbing secara langsung dalam membuat akun promosi pada
media sosial serta menyusun konten promosi sederhana berupa foto produk dan deskripsi
produk yang menarik. Pendampingan ini bertujuan agar pelaku usaha dapat memahami
sekaligus mempraktikkan secara langsung penggunaan media sosial sebagai sarana
pemasaran produk (Wadly et al., 2025). Pelatihan dan pendampingan digital marketing bagi
pelaku  UMKM terbukti mampu meningkatkan kemampuan pelaku wusaha dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran produk. Kegiatan pendampingan
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tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai konsep pemasaran digital, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis kepada pelaku usaha dalam membuat akun promosi serta
menyusun konten pemasaran yang menarik. Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan digital marketing dapat
membantu pelaku UMKM meningkatkan visibilitas produk serta memperluas jangkauan

pasar melalui platform digital (Irawati et al., 2024).

Gambar 4.
Sosialisasi Digital
marketing Serta
Pendampingan
Pembuatan Akun
Promosi Media Sosial
Pada Usaha Makanan
Tradisional Tiwul Bu
Mariyah

Selain pendampingan pembuatan akun media sosial, tim pengabdian juga melakukan
pendampingan dalam pembuatan media promosi visual berupa banner pada usaha
makanan tradisional tiwul milik Bu Mariyah. Pembuatan banner ini bertujuan untuk
memperkuat identitas usaha serta meningkatkan daya tarik produk bagi konsumen. Banner
yang dibuat memuat informasi mengenai nama usaha, jenis produk, serta tampilan visual
produk tiwul yang menarik sehingga dapat membantu konsumen lebih mudah mengenali
produk yang dijual. Keberadaan banner tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan
visibilitas usaha secara langsung (offline), tetapi juga mendukung strategi pemasaran digital
yang dilakukan melalui media sosial.

B URUS MUSLIMAT B NG
Ml MUSLIMAT TiWuL ©O®
+ TbwParigade
l"_m

Gambar 5.
Pembuatan dan
Pemasangan Banner
Usaha Makanan
Tradisional Tiwul Bu
Mariyah di Desa Bumi
Nabung Utara.
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan. Indikator keberhasilan meliputi: (1) meningkatnya
pemahaman mitra terhadap konsep digital marketing, (2) kemampuan mitra dalam membuat
dan mengelola akun promosi di media sosial dan marketplace, (3) kemampuan
menghasilkan konten promosi sederhana, serta (4) meningkatnya visibilitas produk melalui
media digital maupun media promosi visual.

Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh indikator menunjukkan capaian yang positif. Mitra
mengalami peningkatan pemahaman terkait digital marketing yang terlihat dari kemampuan
menjelaskan kembali konsep dasar pemasaran digital. Pada indikator kedua, mitra telah
mampu membuat dan mengelola akun promosi di platform seperti Facebook dan TikTok
Shop secara mandiri. Selanjutnya, mitra juga mampu menghasilkan konten promosi
sederhana berupa foto produk dan deskripsi yang menarik. Pada indikator terakhir,
visibilitas produk mengalami peningkatan yang ditunjukkan melalui penggunaan media
sosial sebagai sarana promosi serta adanya banner usaha yang memperkuat identitas
produk.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
pendampingan digital marketing melalui pemanfaatan e-commerce dan media sosial mampu
meningkatkan literasi digital serta keterampilan pemasaran pelaku UMKM di Desa Bumi
Nabung Utara. Melalui metode Participatory Action Research (PAR) yang meliputi
observasi, sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, pelaku usaha tidak hanya memahami
konsep pemasaran digital, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dengan
membuat dan mengelola akun promosi serta menghasilkan konten pemasaran sederhana.
Selain itu, penggunaan media promosi visual seperti banner turut memperkuat identitas
usaha. Dampak dari kegiatan ini terlihat pada meningkatnya visibilitas produk, perluasan
jangkauan pasar, serta daya saing usaha. Namun demikian, diperlukan pendampingan
lanjutan agar pemanfaatan teknologi digital dapat dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan.

Saran Kegiatan Lanjutan

Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan
peserta yang lebih luas agar semakin banyak pelaku UMKM yang memperoleh manfaat dari
pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan terkait
pembuatan konten digital, strategi pemasaran online, serta pengelolaan toko pada
marketplace agar pelaku usaha dapat lebih optimal dalam memasarkan produk mereka.

Ucapan Terimakasih

Tim pelaksana menyampaikan terima kasih kepada Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai
Siwo Lampung, khususnya melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) UIN Jurai Siwo Lampung, yang telah memberikan dukungan serta memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bagian dari program pengabdian
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kepada masyarakat. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Pemerintah Desa Bumi
Nabung Utara, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah, yang telah
memberikan izin serta dukungan selama pelaksanaan kegiatan di lapangan. Selain itu,
apresiasi juga diberikan kepada para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Desa Bumi Nabung Utara, khususnya pemilik usaha kerajinan tangan dan usaha makanan
tradisional tiwul, yang telah berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan sosialisasi, pelatihan,
dan pendampingan digital marketing. Dukungan dan partisipasi dari berbagai pihak tersebut
sangat membantu dalam kelancaran serta keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini.
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